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AbstrakTujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan ritual Thaipusam, mengetahui siapa saja pihak yangterlibat, mengetahui makna filosofi, dan menjelaskan perubahan-perubahan perayaan ritual Thaipusam di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penulismenggunakan penelitian lapangan (field research) dengan bentuk observasi non partisipasi (non partisipan observer). Teknikpengumpulan data antara lain yaitu: wawancara (interview), observasi serta studi pustaka (library research), dan dokumentasiuntuk menambah data yang relevan. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Proses pelaksanaan Ritual Thaipusam diawalidengan mendoakan susu putih (Paal Kudam) yang dibawa ke Kuil sampai pada pemujaan terakhir kepada Dewa Murugan usai diarak-arak. (2) Pihak yang terlibat dalam mensukseskan perayaan Ritual Thaipusam diantaranya para Pandita, para pengurus kuil,para umat yang tergabung dalam kumpulan Chettyar, para teknisi lampu, petugas pembersih kuil serta para petugas yangmemasak makanan di dapur umum kuil. (3) Makna yang terkandung pada perayaan ini adalah untuk mengenang jasa sertamenghormati Dewa Murugan yang telah berhasil mengalahkan kekuatan jahat di muka bumi. (4) Perubahan yang terjadi dalampraktik pelaksanaannya adalah ritual cucuk tubuh, menginjakkan kaki ke bara api, Kavadi, pecah kelapa serta arak-arak keretakencana (Radhem).
Kata Kunci : Thaipusam; Perubahan;Kuil Sree Soepramaniem Nagarattar; Etnik Tamil.

Abstract
The purpose of research is to describe the process of implementation of Thaipusam rituals, knowing who the parties involved,
knowing the meaning of philosophy, and explain changes Thaipusam ritual celebrations at the temple Sree Soepramaniem
Nagarattar. The method used is a qualitative research with descriptive approach. The author uses field research (field research) in
the form of non-participation observation (non-participant observer). Data collection techniques were: interview (interview),
observation and literature study (library research), and documentation to add the relevant data. The results of the study are as
follows: (1) The implementation process begins with the Thaipusam rituals praying for white milk (Paal Kudam) were brought to the
Temple until the last worship to Lord Murugan in a procession after procession. (2) Parties involved in the success of the celebration
of Thaipusam rituals among the Pandita, the managers of the temple, the devotees joined in a collection Chettyar, lighting
technicians, janitors and temple officials who cook meals in the common kitchen shrine. (3) The meaning in this celebration is to
commemorate the service and honor of the god Murugan who have overcome the forces of evil on earth. (4) Changes in practice
implementation is a ritual beak body, stepped into the embers, kavadi, broke coconuts as well as processional carriage procession
(Radhem).
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PENDAHULUANMedan merupakan Kota yang didiamioleh berbagai macam suku bangsa, agama,kebudayaan dan lain-lain. Oleh karenanyaMedan juga dijuluki sebagai salah satu kotayang majemuk. Walau beragam, masyarakatnyacenderung kondusif tanpa adanya terdengarisu-isu konflik antar tiap kelompoknya. Salahsatu kelompok etnik yang masih bertahan danhidup berdampingan dengan beberapakelompok lainnya adalah Etnik Tamil.Etnik Tamil merupakan salah satu etnikdi Kota Medan yang menambah cikal bakalkeberagaman yang ada di Kota Medan. EtnikTamil ini merupakan sebuah bukti kongkretkemajemukan yang ada di Kota Medan. EtnikTamil umumnya bermukim disalah satukawasan yang ada di jantung Kota Medan yangbernama Kampung Madras, atau yang lebihakrab disapa dengan Kampung Keling. Akibatpersebaran Etnik Tamil ini mengakibatkanlahirnya sebuah kebudayaan-kebudayaan baruberbau Tamil di Kota Medan.Salah satu dari banyak kegiatan yangdimiliki Etnik Tamil diantaranya adalah ritual
Thaipusam yang masih tetap eksis dan masihdilaksanakan hingga saat ini oleh umat HinduTamil yang ada di Kota Medan.Terkhusus EtnikTamil yang melaksanakannya di Jl. KebunBunga No.6 yaitu di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar Medan. Thaipusam merupakan satubentuk pagelaran yang mempertontonkankekayaan budaya dari Etnik Tamil.

Thaipusam merupakan sebuah perayaanuntuk menghormati Dewa Murugan atau DewaSubramaniam sebagai dewa pembawakedamaian pada masyarakat Hindu. Pemaknaanlain dalam ritual Thaipusam ini adalah sebagaisebuah perayaan dalam menunaikan nazarserta memohon ampun atas dosa-dosa yangtelah diperbuat selama hidup. Perayaan
Thaipusam sendiri diadakan pada bulan “Thai”yaitu bulan ke sepuluh pada kalender umatTamil.Perayaan Thaipusam ini begitu memilikimakna filosofi yang amat berarti bagi penganutHindu terkhusus Etnik Tamil sendiri. Hal initerbukti dari serangkaian kegiatan yang

dilakukan selama perayaan ini berlangsung.Maka tidak heran jika acara ini dilaksanakanselama satu hari penuh dari pagi hingga malamhari. Diantara kegiatan yang biasa dilakukanEtnik Tamil dalam merayakan Thaipusam iniadalah membawa susu putih yang diletakan didalam cawan atau yang biasa disebut dengan
paal kudam.Selain kegiatan mengangkat susu atau
Paal Kudam dalam Perayaan Thaipusam jugaada kegiatan mengarak patung Dewa Murugankeliling jalanan kota. Hal yang menarik padaarak-arakan ini adanya kegiatan memecahkankelapa yang dilakukan oleh Etnik Tamil selamaarak-arakan berlangsung. Selain itu kegiatanyang ada di dalam perayaan Thaipusam padaumumnya adalah penuntasan nazar.Nazar merupakan perwujudan atas rasasyukur seseorang terhadap apa yang telahdiberikan atas diri seorang pemohon tersebut.Oleh karenanya seorang pemohon meluapkanrasa syukurnya tersebut dalam ritual
Thaipusam ini. Bentuk penuntasan nazar inibermacam-macam caranya mulai daribersedekah, mencukur rambut hingga botak,lalu ada pula yang membuat kavadi. Selain itubiasanya ada pula orang yang menuntaskannazarnya dengan cara yang ekstrem yaitumelakukan ritual cucuk tubuh.Ritual cucuk tubuh merupakan salah satubentuk penuntasan nazar yang biasanyadilakukan oleh seseorang di dalam perayaan
Thaipusam ini. Ritual cucuk tubuh ini dilakukandengan cara mencucuk panah besi ke lidah, pipisampai menembus. Selain itu ada juga yangmengaitkan/menusuk bagian belakang badandengan mata kail pancing. Selain ritual cucuktubuh ada pula tradisi lain dalam perayaan
Thaipusam, yaitu menginjak bentangan bara apiyang diletakan di dalam satu wadah.Bentuk penuntasan nazar yang dilakukandi dalam perayaan Thaipusam terkhusus ritualcucuk tubuh dan menginjak bara apimerupakan salah satu daya tarik dari perayaan
Thaipusam pada umumnya. Pada pandanganmasyarakat umum pasti ritual ini sangatlahtidak masuk akal dalam logika berfikirmengingat resiko yang akan diperoleh. Melihat
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segenap rangkaian acara yang disajikan,sepertinya tidak layak seorang manusiamelakukan hal-hal seperti itu. Hanya dalamkadar penebusan nazar dan mengharapkansemata-mata dosanya akan terampuni ketikamereka menyakiti dirinya sendiri dengan cara-cara yang sudah diterangkan sebelumnya.Walau demikian Etnik Tamil percayabahwa perayaan Thaipusam ini merupakansebuah perayaan yang sangat cocok untukmerenungi hal-hal yang telah diperbuat selamahidupnya. Pada perayaan ritual Thaipusamterkhusus di kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar ada beberapa rangkaian yangumumnya ada dalam perayaan Thaipusamtetapi sudah tidak dijalankan lagi dalampraktinya di Kuil ini.Kuil Sree Soepramaniem Nagarattar yangberada di Jl. Kebun Bunga Medan masih tetapmelaksanakan perayaan Thaipusam tiap-tiaptahunnya. Hanya saja dalam praktiknya adabeberapa perubahan rangkaian yang biasanyaada dalam perayaan Thaipusam tetapi sudahtidak tampak lagi saat ini, khususnya dalam halpenuntasan nazar. Salah satunya adalah ritualcucuk tubuh, yang sudah tidak dijalankan lagipraktinya di dalam perayaan ritual Thaipusam.Ritual menginjakkan kaki ke bara api jugasudah tidak dilaksanakan lagi dalam perayaanritual Thaipusam terkhusus di Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar. Selain itu membuat
Kavadi juga sudah mulai ada pergeseran dalampelaksanaannya dengan berbagai alasan yangmelatarbelakanginya.
METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan penulisadalah penelitian kualitatif dengan pendekatandeskriptif dan penelitian lapangan (field
research) dengan bentuk observasi nonpartisipasi (non partisipan observer). Data yangdiperoleh dari penelitian lapangan yaituberdasarkan kegiatan dari Etnik Tamil yangmengadakan perayaan ritual Thaipusamsebagai kegiatan yang rutin dijalankan sebagaisebuah bentuk penghormatan kepada salahsatu dewa, yaitu Dewa Murugan yang

dipercayai sebagai dewa pembawa kedamaianpada masyarakat Hindu.Studi pustaka (library research)dilakukan untuk menambah data yang relevanguna menunjang fakta yang sesuai dengankeadaan yang ada di lapangan. Data yangdidapatkan berupa buku-buku, jurnal, artikel,dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya serta internetyang juga memuat tentang informasi-informasiyang dibutuhkan dalam penelitian.Penelitian ini dilakukan oleh penulis di Jl.Kebun Bunga No. 6 yaitu di Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar Medan. Alasanpenulis memilih lokasi ini karena lokasi inimasih aktif merayakan ritual Thaipusam setiaptahunnya dan di dalam pelaksanaannya sudahtidak dilakukan lagi beberapa rangkaian yangbiasa dilakukan dalam perayaan Thaipusampada umumnya.Pada penelitian ini yang menjadiinforman adalah (1). Tiga orang Pandita(Pemuka Agama) yaitu: Ane Terna, ane Kirendan ane Sad Agustin Ganesha Putra S.Pd H yangmengawal berjalannya perayaaan Ritual
Thaipusam di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar, (2). Bapak N. Kanagasabay selakuwakil ketua kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar, (3). Bapak Krisna selaku umatTamil yang pernah memimpin ritual Thaipusam,(4). Bapak Rajendra (Petugas Pembersih Kuil),(5). Serta beberapa masyarakat Tamil yanghadir dan ikut melaksanakan kegiatan Ritual
Thaipusam di kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar.Objek dalam penelitian kualitatif,menurut Spradley diganti dengan social
situation atau situasi sosial. Menurutnya situasisosial atau social situation yang terdiri atas tigaelemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors),dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secarasinergis. Situasi sosial tersebut dapatdinyatakan sebagai objek penelitian yang ingindiketahui “apa yang terjadi” di dalamnya.Situasi sosial atau objek penelitian padapenelitian ini adalah di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar Jalan Kebun Bunga no.6 Medan,sebagai elemen tempat (place). Sedangkanpelaku (actors) pada penelitian ini adalah
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seluruh Etnik Tamil yang merayakan ritual
Thaipusam, para Pandita (orang yangmengetahui tentang ritual Thaipusam) danPengurus Kuil. Sedangkan elemen aktivitas(activity) segala kegiatan yang dijalankan olehEtnik Tamil di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar dan salah satunya adalah ritual
Thaipusam.Teknik pengumpulan data padapenelitian ini adalah, teknik wawancaramerupakan salah satu cara pengumpulan datadalam sebuah penelitian. Karena menyangkutdata maka wawancara merupakan salah satu
element penting dalam proses penelitian.Wawancara (Interview) biasanya dapatdiartikan sebagai cara yang dipergunakan olehseorang peneliti, untuk mendapatkan informasi(data) dari responden dengan cara langsungbertatapan muka (Face to face).Pada penelitian ini penulis menggunakanjenis wawancara terbuka dan wawancaraterstruktur. Wawancara terbuka berarti parainforman penelitian tahu bahwa mereka sedangdiwawancarai dan mengetahui apa maksud dantujuan dari wawancara itu. Sedangkanwawancara terstruktur adalah wawancara yangsebelumnya sudah direncanakan peneliti danmenetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Untuk itupertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi,yaitu dengan terlebih dahulu mempersiapkanpanduan wawancara (interview guide)(Moleong, 2000: 137-138).Selain wawancara, teknik pengumpulandata lainnya yaitu dengan cara observasi. Dalamarti yang luas observasi berarti seorang penulissecara terus menerus malakukan sebuahpengamatan terhadap perilaku seseorang atauobjek yang ingin diteliti. Observasi merupakansebuah rancangan ilmiah untukmenggambarkan realitas sebagai suatukerangka yang diamati, maka usahamenerjemahkan penemuan-penemuan itukedalam konteks. Observasi memiliki suatutujuan berdasarkan hasil pengamatan yangdiamati.Pada penelitian ini menggunakanpenelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif dengan menggunakan teknikpengumpulan data yang digunakan adalahobservasi non partisipasi (non participant
observer). Penulis hanya datang dan mengamatikegiatan disekitar tempat penelitian tanpa ikutserta dalam kegiatan tersebut.Dalam observasi non partisipasi peranantingkah laku penulis dalam kegiatan-kegiatanyang berkenaan dengan Etnik Tamil yangdiamati kurang dituntut. Pengamatan iniberguna untuk menghasilkan data yang sesuaidengan realitas dan ini semua dilakukan gunauntuk mendapatkan data yang valid. Saatmelakukan observasi, penulis dibantu dengankamera untuk pengambilan foto dan video dilapangan yang merasa dibutuhkan untukkelengkapan dan keperluan dan untukmenambah referensi nantinya.Untuk melengkapi teknik pengumpulandata, maka sebagai pelengkap digunakan studipustaka. Hal ini memiliki tujuan agar penulisataupun pembaca memperoleh pengetahuanteoritis dari pendapat-pendapat para ahli dariberbagai literatur untuk memperdalampengertian terhadap permasalahan yang diteliti.Dokumentasi ini berguna untukmelengkapi data dari penelitian yang dilakukanpenulis.  Selain menggunakan teknikpengumpulan data berupa wawancara,obeservasi dan studi pustaka penulis jugamenggunakan teknik jenis dokumentasi.Karena pengumpulan data jenis ini dianggapdapat menjadi sebuah data yang bersifat validyang di dalamnya dihadirkan data berupa videodan foto serta rekaman wawancara denganpara informan. Yang di dalamnyamendeskripsikan kegiatan yang dilakukan olehEtnik Tamil dalam melakukan kegiatanperayaan Thaipusam di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar.Analisis data menurut Patton (1980: 268)adalah proses mengatur urutan data,mengorganisasikannya kedalam suatu pola,kategori, dan satu uraian dasar. Bogdan danTaylor mendefenisikan analisis data sebagaiproses yang merinci usaha secara formal untukmenenmukan tema dan merumuskan hipotesis(ide) seperti yang disarankan oleh data dan
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sebagai usaha untuk memberikan bantuan padatema dan hipotesis itu (Moleong: 2000). Untukmenganalisis data, dilakukan langkah-langkahsebagai berikut:Dari hasil penelitian yang diperolehmelalui wawancara di Jl. Kebun Bunga No.6yaitu di Kuil Sree Soepramaniem NagarattarMedan, wawancara bersama orang-orang yangmengikuti ritual Thaipusam denganmenggunakan interview guide padapelaksanaan kegiatan ritual Thaipusam ini.Dengan memilah-milah hasil data yangada berdasarkan kategori-kategori yang dimuatdalam laporan penelitian agar dapat dipahamidan mudah untuk melihat data yang diperolehserta membandingkannya dengan hasilwawancara dari informasi maupun buku-bukuyang relevan.Meliputi kegiatan data setelah datadikelompokan dalam kategori data.Menganalisa data penelitian berupa pengkajianhasil dari wawancara dan juga berdasarkanpengamatan secara langsung di lapangan.Proses analisa data dilakukan secaraberkelanjutan, baik di lapangan ataupun setelahdi lapangan. Analisa ini dilakukan dengan caramengatur, mengurutkan, mengelompokkan danmengkategorikan data.Setelah melakukan analisis data daninterpretasi data maka penulis membuatsebuah kesimpulan dari bab pembahasan.Kesimpulan merupakan kumpulan data yangtelah penulis peroleh dari lapangan. Setelahmelakukan analisa data dan interpretasi datamaka penulis membuat kesimpulan yangkemudian akan disusun ke dalam laporanpenelitian, sehingga nantinya dapatmemperjelas gambaran dari apa yang sudahpernah diteliti dari hasil temuan-temuan baruyang ada dan dijumpai di lapangan
HASIL DAN PEMBAHASANRitual Thaipusam merupakan salah satudari banyak ritual yang dijalankan oleh umatHindu terkhusus yang beretnikkan Tamil.
Thaipusam merupakan satu perayaan untukmenghormati Dewa Murugan atau DewaSubramaniam sebagai dewa pembawa

kedamaian pada masyarakat Hindu. Thaipusamberasal dari dua kata yaitu Thai dan Pussam, dimana Thai yang artinya adalah bulan kesepuluhdalam kalender Tamil sedangkan Pussamadalah bulan penuh melintasi bintangterang. Pada umumnya ritual ini jatuh dandirayakan pada bulan Januari atau bulanFebruari setiap tahunnya.Mengenai pengertian dari Thaipusamsendiri turut di sampaikan oleh bapak Krisna(73 tahun) pada wawancara tanggal 14Februari 2015 selaku umat Tamil yang pernahmemimpin acara Thaipusam pada tahun 2013lalu. Beliau mengatakan bahwa Thaipusamterdiri dari dua kata yaitu Thai dan Pussam.
Thai artinya adalah bulan sedangkan Pussamadalah perayaan. Pada umumnya Thaipusam inijatuh pada bulan Januari atau Februari dan inidilaksanakan oleh umat Hindu di seluruh dunia,terangnya.Mengenai sejarah awal perayaan ritual
Thaipusam juga dijelaskan oleh bapak Silen (62tahun) pada wawancara tanggal 03 Februari2015: “Asal mula sejarahnya Thaipusam ituberangkat dari kisah keluarga Dewa Siva danShri Mariamman (Parvetti). Dewa Siva punyadua orang putra yang bernama Ghanesa danMurugan (Kartigen). Singkat cerita Murugan inidilahirkan memang untuk menumpas kejahatandi muka bumi. Karena apa yang udah diciptakanDewa Siva tidak bisa dimusnahkan dengankekuatannya sendiri melainkan denganperantara. Kekuatan jahat bisa dihancurkanmelalui tangan keturunannya saja, danMurugan adalah orang terpilih. Jadi perayaan
Thaipusam ini tak lain adalah untukmemperingati peristiwa kebaikan yang menangmelawan kejahatan, jelas bapak Silen”.Saravanan (17 tahun) anak dari bapakN.Kanagasabay (wakil ketua pengurus kuil)pada wawancara tanggal 03 Februari 2015mengatakan bahwa Thaipusam adalah suatuperayaan atas kemenangan Dewa Muruganmelawan “assuran” yang berhasil iakalahkan. Assuran adalah makhluk jahat atausetan yang berhasil dikalahkan oleh DewaMurugan. Thaipusam juga biasa disebut hariulang tahunnya Dewa Murugan. Tapi lebih
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pantasnya lagi disebut sebagai perayaankemenangan, tegasnya lagi.
Ane Terna (34 tahun) merupakan salahsatu pandita di Kuil Sree Soperamaniem

Nagarattar juga memaparkan mengenai
Thaipusam pada wawancara tanggal 02 Mei2014: “Perayaan Thaipusam itu merupakan harikasih sayang. Bentuk wujud kasih sayang antaraibu dengan anaknya (Shri Mariamman denganMurugan), karena rasa kasih sayang itu sang ibu(Shri Mariamman/Parvetti) memberikanhadiah berupa tongkat (Saktivel) sama anaknya
si Murugan tadi yang diberikan untukmenumpas kejahatan”.

Thaipusam merupakan sebuah produkbudaya yang dihasilkan dan dikemas dalamsebuah nilai budaya yang dianut oleh penganutTamil. Berangkat dari pengertian kebudayaanmenurut Tylor dalam Maran (2000:26)mengatakan bahwa kebudayaan sebagai suatukeseluruhan kompleks yang meliputipengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan,hukum, adat istiadat, serta kesanggupan dankebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusiasebagai anggota masyarakat.Jadi kebudayaan itu meliputi berbagaiaspek kehidupan. Aspek kehidupan yangdimaksud itu meliputi cara berlaku,kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap yangada dan berlaku di masyarakat (Ihromi,1996:18). Begitupun pelaksanaan ritual
Thaipusam di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar yang dilaksanakan oleh umat Tamildi Kota Medan ini.Semaksimal mungkin kebudayaan inidilestarikan melalui transfer pengetahuanterhadap Etnik Tamil yang lain terkhusus bagipara pemuda ataupun anak-anak yangmengikuti perayaan Thaipusam. Mengingatbahwa anak-anak maupun pemuda merupakangenerasi penerus yang menjadi jembatan dalammentransfer pengetahuan terkhusus mengenairitual Thaipusam melalui generasi penerussetelahnya.Koentjaraningrat berpendirian bahwakebudayaan itu memiliki tiga wujud. Adapuntiga wujud itu adalah: Wujud kebudayaansebagai suatu kompleks ide, gagasan, nilai,

norma, peraturan dan sebagainya; Wujudkebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitasserta tindakan berpola dari manusia dalammasyarakat; Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.Dalam pembahasan mengenai ritual
Thaipusam ketiga hal yang disampaikan olehKoentjaraningrat ini sangatlah berkaitan.Pengetahuan (ideas) atau wujud ide yangdiketahui oleh para Etnik Tamil terkhusus para
pandita/para pemuka agama mengenai
Thaipusam diwujudkan melalui tindakan(activities) dengan melaksanakan berbagaimacam rangkaian yang biasa dilakukan dalamacara Thaipusam pada umumnya.Mulai dari mendoakan susu yangdiletakkan di dalam kendi (Paal Kudam), Maha
Abisegam dengan menggunakan sesajen salahsatunya Paal Kudam, Alanggaram, archanai,
Maha Puja. Berikutnya Maheswara Puja danlain-lain sampai kepada pemujaan terakhirkepada Dewa Murugan setelah usai di arak-arak. Selain itu dalam ritual Thaipusam ada jugawujud konkret (Artifacts) seperti makanan,kelapa, Radhem, Mayil Waghanam, lonceng,
Sangghe, Kodhai, Thi Pandhem, Panjha Maraidan alat-alat musik sebagai pengiringberjalannya acara Thaipusam ini.Dalam perayaan Thaipusam padaumumnya banyak kegiatan yang dilakukanpada saat acara ini berlangsung. Bukan hanyasebagai perayaan untuk menghormati jasaDewa Murugan dalam membasmi kejahatan dimuka bumi. Perayaan Thaipusam dijadikansebagai sebuah momentum untuk memohonampun atas dosa yang diperbuat. Selain itupada perayaan ini juga terdapat tradisipenuntasan nazar, bagi orang yang telahbernazar sebelumnya dan nazarnya sudahterwujud di dalam kehidupannya.Ritual Thaipusam ini bisa digolongkan kedalam sistem upacara keagamaan.Koentjaraningrat menjelaskan bahwa upacaradianggap sebagai sistem yang penting dalamreligi dan merupakan sebuah perwujudan darireligi. Upacara atau ritual juga merupakansebagai pusat dari sistem kepercayaan ataureligi bagi seluruh umat di dunia. Terdapat lima
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komponen yang sangat berpengaruh dalammenguak masalah azas dan asal mula religi.Pertama adalah emosi keagamaan yangmerupakan komponen utama dari gejala religi.Kedua adalah sistem keyakinan, ketiga adalahsistem ritus dan upacara, keempat adalahperalatan ritus dan upacara dan komponenyang kelima adalah umat yang melaksanakansuatu upacara atau ritual dalam kepercayaantertentu (Koentjaraningrat. 1987: 80-81).Bertalian dengan perayaan Thaipusamdari lima komponen yang telah dijelaskansebelumnya adalah komponen yang ke duayaitu system keyakinan. Sistem keyakinan inimenyangkut keyakinan dan konsepsi manusiatentang sifat Tuhan tentang wujud dan cirikekuatan sakti seperti makhluk halus, roh dandewa-dewa. Hal ini juga tampak dalamperayaan Thaipusam yang berangkat dariagama Hindu yang memang mempercayaiadanya dewa-dewa dan fokus pada ritual
Thaipusam ini adalah Dewa Murugan. Yangdianggap sebagai dewa pembawa kedamaianbagi umat Hindu yang berhasil menumpaskejahatan.Selain itu komponen yang ketiga yaitusistem ritus dan upacara. Dikatakan bahwaketika kita melaksanakan ritus atau upacaraberarti kita telah melaksanakan danmewujudkan kebaktian kita kepada Tuhan ataudewa-dewa, roh-roh baik dalam waktu-waktutertentu (setiap hari, setiap musim atauterkadang saja). Jika dikaitkan dalam penulisanini maka Dewa yang dimaksud di sini adalahDewa Murugan.Berikutnya pada komponen yangkeempat diterangkan pula mengenai peralatanritus dan upacara yang biasanyanya digunakanpada saat upacara berlangsung. Biasanya iniberupa tempat/gedung pemujaan, patung dewadan lonceng. Para pelaku upacara seringkaliharus mengenakan pakaian yang juga dianggapmempunyai sifat suci. Pada perayaan Ritual
Thaipusam juga terdapat peralatan sepertitempat pemujaan (Kuil). Lalu ada Pula arca(patung) Dewa Murugan yang menjadi objeksentral dalam ritual ini.

Peralatan lainnya seperti lonceng, Thi
Pandhem, Kodhai, Panjha Marai, Sangghe,
Radhem (Kereta Kencana), mayil waghanam(kendaraaan Dewa Murugan yaitu burungmerak) dan lain sebagainya. Dalam perayaan
Thaipusam terkhusus di Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar juga ada pakaiantertentu yang digunakan. Yang mereka anggapsebagai pakaian yang suci dan layak untukmereka gunakan dalam perayaan besar seperti
Thaipusam ini.Bagi umat perempuan biasanya merekamenggunakan pakaian sari India sebagaipakaian yang dipakai dalam perayaankeagamaan. Bagi laki-laki biasanyamenggunakan pakaian seperti jubah yangpanjang menutupi paha.  Bagi kaum laki-lakijuga ada yang mengenakan wetti, yaitu pakaiankhas dari Etnik Tamil. Wetti ini digunakanuntuk menutupi bagian perut hingga kaki bagikaum laki-laki. Wetti berbentuk sehelai kainumumya berwarna putih yang carapenggunaannya dililitkan di bagian pinggang.Untuk warna sendiri pada umumnyadalam perayaan Thaipusam terkhusus di Kuil
Sree Soepramaniem Nagarattar umatmenggunakan pakaian berwarna putih yangmelambangkan kesucian. Pakaian inimelambangkan identitas kesukuan merekayang digunakan di dalam acara-acara besarseperti Thaipusam.Komponen yang terakhir adalah umatyang melaksanakan rangkaian upacara. Inimerupakan unsur yang paling penting, di manaupacara dapat berjalan dikarenakan ada orang-orang yang melaksanakan acara ini. Tanpa umatmaka upacara tidak akan ada dan berjalansebagaimana mestinya (Koentjaraningrat, 1987:80-81).Adapun rangkaian acara yang biasanyadilakukan dalam perayaan Thaipusam menurutsalah seorang Pandita yaitu ane Terna (34tahun) pada wawancara tanggal 02 Mei 2014adalah sebagai berikut: Pukul 06.00 s/d selesai :Angkat Pallkudam (membawa kendi yang berisisusu), Merias arca Dewa Murugan danmelakukan pemujaan pada pukul 08.00 pagi s/dselesai. Para umat datang dan membayar
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nazarnya, biasanya dengan membawa kelapadan buah-buahan, sirih dan lain-lain atau yangbiasa disebut dengan Archanai.Pukul 11.00 melakukan ritual pemandianDewa Murugan yang dilakukan oleh pandita,Pukul 12.00 ritual pemujaan, Pukul 12.30kembali dilaksanakan pemujaan, tapi sekarangpemujaan untuk “nasi”/makanan yang dibawauntuk didoakan dan diberikan kepada umatyang hadir pada saat itu. Mencicipi makanansecara bersama-sama. Melakukan Archanai lagi,bagi umat yang baru hadir pada upacara itu. iniberlangsung sampai pukul 15.00 Wib. Laluistirahat sejenakBerikutnya pada pukul 17.00-18.00 Wibmelakukan ritual pemandian Dewa Murugan,Pukul 18.45 Wib melakukan pemujaan untukkereta kencana, Pukul 19.00 Wib keretakencana bertolak ke Kuil Shri Mariamman danperayaan Saktivel (pemberian tombak kepadaDewa Murugan yang diberikan oleh ibunyayaitu Shri Mariamman), Sepanjang perjalananada yang juga membayar Nazar. Pukul 23.30kereta kencana kembali ke Kuil, Selanjutnyaarca Dewa Murugan akan diarak keliling Kuildan didudukkan di sebuah tempat lalumelakukan pemujaan lagi.Perlu diketahui bersama bahwapemujaan sepanjang perayaan ini dibagi kedalam beberapa waktu yakni: Pagi, siang, danmalam, hal ini disebabkan oleh waktu masing-masing umat. Karena tidak bisa dipastikankapan bisa hadir untuk melakukan pemujaan,ada yang bekerja atau tugas lainnya. Oleh sebabitu terbagi ke dalam beberapa waktu tertentuuntuk memberikan kesempatan kepada setiaporang agar bisa hadir ke kuil.Selain itu disela-sela Panditamemandikan arca Dewa Murugan danmenghiasinya para umat yang hadir diberikanmakanan yang disebut dengan Panca Mirtam.
Panca Mirtam adalah sejenis bubur yangdibagikan ketika umat sedang menunggu
Pandita memandikan dan menghiasi arca DewaMurugan. Panca Mirtam ini diolah dari berbagaibahan yang terdiri dari campuran tiga jenisbuah yaitu buah nangka, pisang, mangga yangdicampurkan dengan gula merah serta madu.

Panca Mirtam ini dibagikan dengan caramenyendokkan bubur dan meletakkanketangan orang yang memakan bubur, danbubur ini dimakan begitu saja langsung daritangan.Kiren Kumar (23 tahun) pada wawancaratanggal 16 Februari 2015 salah seorang
pandita di Kuil Sree Soepramaniem Nagarattar,turut menjelaskan rangkaian kegiatan yang adadi dalam perayaan Thaipusam pada selebaranundangan yang menggunakan bahasa Tamil.Penjelasannya adalah suksesnya suatuperayaan tidak lepas dari peran orang-orangyang bekerja keras sebelum perayaandilaksanakan. Pada suatu acara pastilahpersiapan demi persiapan telah dilaksanakansebelum perayaan digelar. Sama halnya denganperayaan Thaipusam ini, jauh hari sebelumacara ini digelar sudah banyak persiapan yangdilakukan. Persiapan yang dilakukan sepertimembersihkan kuil, menambahkan pernak-pernik di setiap sudut kuil agar terlihat indah.Mempersiapkan perlengkapan dan peralatanyang dibutuhkan untuk keperluan perayaan
Thaipusam.Di antara persiapan-persiapan itu yangpeneliti amati adalah memperbaiki keretakencana (Radhem). Kereta kencana (Radhem)merupakan objek sentral dalam perayaan
Thaipusam khususnya di kuil ini. Sebab arak-arakan arca Dewa Murugan akan ditandumengenakan kereta kencana ini. Hasilpengamatan peneliti di lapangan terlihatbeberapa kegiatan yang dilakukan diantaranyaadalah mengecek keadaan dari kereta kencana.Lalu ada pula kegiatan membersihkankuil, menghiasi kuil dengan berbagai pernak-pernik seperti menghias daun kelapa muda ditiap sudut kuil bahkan di depan pintu masukkuil. Hiasan dari daun kelapa ini bertujuanuntuk memperindah kuil, supaya terlihat lebihcantik dalam perayaan Thaipusam nantinya.Ada pula teknisi listrik yang berasal dari EtnikTamil juga ikut mempersiapkan acara ini yangtugasnya memasangkan lampu-lampu pada
Radhem agar terlihat indah ketika di arak-arak.Ada pula orang-orang yang berperanmempersiapkan santapan siang untuk semua
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tamu yang hadir dalam perayaan Thaipusam,yang dipersiapkan di dapur yang terletak diareal aula Kuil.Dalam perayaan Thaipusam khususnya diKuil Sree Soepramaniem Nagarattar adabeberapa pihak-pihak yang terlibat dalammempersiapkan perayaan Thaipusam ini.Menurut pemaparan bapak N. Kanagasabay (53Tahun) pada wawancara tanggal 01 Februari2015. Adapun pihak yang terlibat dalammempersiapkan perayaan Thaipusamkhususnya di kuil Sree Soperamaniem
Nagarattar adalah seluruh Etnik Tamil yangtergabung dalam satu perkumpulan Chettyar.Bapak N. Kanagasabay juga menjelaskanbahwa acara Maha Puja Thaipusam ini bisaberjalan sukses karena kerja sama dari berbagaipihak dan salah satunya adalah pihak yangterhimpun dari kumpulan yang disebutkan olehbeliau sebelumnya. Hanya saja yang memilikiperanan di sini adalah pengurus kuil yangpengurusnya tidak lain adalah sanak keluarga.Selain bapak Kanagasabay penuturan laindatang dari anak kandung beliau yaituSaravenan (17 tahun) pada wawancara tanggal03 Februari 2015. Saravenan mengatakanbahwa pihak yang terlibat dalammempersiapkan perayaan Thaipusam,khususnya di kuil Sree Soperamaniem
Nagarattar adalah pihak keluarga penguruskuil. Ini mengingat pengurus Kuil Sree
Soperamaniem Nagarattar sendiri adalah darikalangan keluarga semua.

Thaipusam seperti halnya ritual, acaraatau perayaan lainnya yang di laksanakan umatHindu merupakan sebuah perayaan yang didalamnya terkandung sebuah pemaknaan.Setiap umat bukan hanya Etnik Tamil sajapercaya bahwa apapun yang merekalaksanakan atas dasar keyakinan terhadapsebuah agama maka itu merupakan sebuahperintah yang haruslah dilaksanakan. Karenasetiap pemeluk agama percaya bahwa ketikamereka melaksanakan apa yang diperintahkanoleh Tuhan maka mereka akan merasa bahwakewajibannya sebagai umat sudah tuntas.Dalam diri seseorang yang telah melaksanakan

itu mereka menganggap bahwa hal tersebutsebagai wujud bakti terhadap sang pencipta.Setiap kegiatan yang di anjurkan dalamsebuah ajaran pastilah ada satu kebaikan yangpatut untuk di teladani dan diaplikasikan dalamkehidupan. Karena sejatinya semua yangdiajarkan dalam agama sifatnya adalah baik.Pada setiap kegiatan keagamaan yangdilaksanakan oleh umat beragama pastinyamemiliki sejarah. Pastinya menjadi sebuahcontoh bagi pemeluk agama tertentu untukmenjadikan peristiwa tersebut menjadi sebuahcontoh dalam menjalani kehidupan.Seperti halnya perayaan Thaipusam iniyang memiliki pemaknaan yang didapatberdasarkan sejarah hadir dan dijadikannya
Thaipusam ini sebagai sebuah ritual keagamaanbagi pemeluk agama Hindu. Sebelumnya sudahdijelaskan bahwa pada mulanya perayaan
Thaipusam merupakan satu perayaan untukmenghormati jasa-jasa Dewa Murugan atauDewa Subramaniam sebagai dewa pembawakedamaian pada masyarakat Hindu. Serta untukmengenang keberhasilannya dalammenegakkan kebenaran di muka bumi.Dewa Murugan merupakan salah satuputra dari Dewa Siva dan Dewi Shri Mariamman(Parvetti) yang berhasil melawan “assuran”yang berhasil ia kalahkan. Assuran adalahmakhluk jahat atau setan yang berhasildikalahkan oleh Dewa Murugan. Muruganmerupakan dewa yang lahir dan diutusmemang untuk menumpaskan kejahatan. Dalammenumpas kejahatan Dewa Murugan diberikansenjata oleh ibunya berupa tongkat yang dalambahasa Tamil disebut dengan (Saktivel).Oleh karena kisah dari Dewa Murugantersebutlah maka umat Hindu terkhusus umatTamil yang berada di Medan tetapmelaksanakan perayaan Thaipusam hingga kini.Alasan mengapa mereka tetap melaksanakan
Thaipusam ini sepertinya sudah begitu jelas.Alasan yang mendasar karena umat Hindusendiri sepertinya harus mengenangperjuangan Dewa Murugan yang telah berhasilmengalahkan kejahatan di muka bumi. Selainsebagai moment untuk mengenang jasa DewaMurugan ritual ini dilaksanakan atas bentuk



Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 2 (1) (2016): 46-61

55

wujud bakti umat Tamil terhadap DewaMurugan yang mereka percayai adalah sosokpembawa ketentraman yang telah berhasilmenumpas kejahatan di muka bumi. DewaMurugan merupakan salah satu dewa yangmemiliki jasa yang amat besar bagi umat Hindu.Merupakan salah satu dewa yang memilikigolongan atau derajat yang tinggi dikalanganmasyarakat Hindu. Terbukti dengandilaksanakannya perayaan Thaipusam yangdidedikasikan khusus kepada Dewa Muruganuntuk memperingati jasa-jasanya kepada umatHindu.Kuil Sree Soperamaniem Nagarattaradalah salah satu Kuil yang ada di Kota Medanyang masih aktif merayakan ritual Thaipusamsetiap tahunnya. Pemaknaan lain daripelaksanaan ritual Thaipusam ini selain untukmenghormati jasa-jasa Dewa Murugan adalahuntuk menuntaskan nazar. Pada umumnyadalam perayaan Thaipusam banyak orang yangmembayar nazarnya tersebut dalam perayaanini. Banyak cara orang dalam menuntaskannazar, mulai dari bersedekah biasa hinggamelakukan hal-hal di luar nalar manusia padaumumnya. Rangkaian kegiatan yang umumnyaada di dalam perayaan Thaipusam di seluruhdunia diantara kegiatan-kegiatan berbau nazartersebut diantaranya: Menginjak kaki ke dalambentangan bara api, membuat kavadi, pecahkelapa, mencukur rambut sampai kepada Ritualcucuk tubuh atau menyiksa diri.Menurut salah satu informan yaitu bapakSilen (62 tahun) pada wawancara tanggal 03Februari 2015 mengatakan bahwa: “Orang yangmenyakiti dirinya itukan memiliki semacampengharapan supaya kesulitannya hilang danhitungannya balance. Karna gini, dia (sipenazar) membalas perlakuan selama hidupnyadengan menyakiti diri seperti cucuk tubuh,menginjakkan bara api itu dianggap sudahimpas”.Pada umumnya banyak kegiatan yangdilakukan dalam perayaan Thaipusam. Hanyasaja dalam peraktiknya ada beberapa rangkaianyang sudah bergeser bahkan sudah berubah.Berubah dalam hal ini sudah tidak dilaksanakan

lagi, khususnya di Kuil Sree Soperamaniem
Nagarattar. Adapun kegiatan yang sudahbergeser bahkan sudah tidak dilaksanakan lagidalam perayaan ritual Thaipusam di Kuil Sree
Soperamaniem Nagarattar adalah ritual cucuktubuh, menginjakkan kaki kebara api, Kavadi,ritual pecah kelapa serta arak-arak keretakencana (Radhem).Perubahan merupakan suatu proses yanglazim dialami oleh setiap makhluk hidup yangsenantiasa berlangsung secara terus menerus.Banyak hal yang melatarbelakangi penyebabterjadinya perubahan. Mulai dari pengaruhbudaya luar, sikap terbuka terhadap budayalain, penemuan unsur baru, faktor lingkungan,kemajuan sistem pendidikan dan lainsebagainya.Ritual cucuk tubuh merupakan salah satudari banyak ritual yang telah hilang dalamperayaan Thaipusam terkhusus di Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar. Banyak alasan yangmelatarbelakangi mengapa ritual ini tidakdilaksanakan lagi dalam praktiknya. Ritualcucuk tubuh ini merupakan ritual yang sudahmelekat dalam ritual Thaipusam ini padaumumnya. Pada pelaksanaannya saja seperti dinegara-negara yang populasi umat Hindunyabesar seperti Malaysia, Singapura dan yanglainnya ketika mendengar kata Thaipusam yangada di dalam benak adalah aksi menyiksa diriyang seakan khas dan menjadi ruh dari acaraini. Alasan dari ibu R. Silva Santi (46 Tahun)mengapa ritual cucuk tubuh tidak dilaksanakanlagi. Hasil dari wawancara dengan ibu SilvaSanti pada tanggal 02 Mei 2014 mengatakanbahwa ada pandangan negatif dari masyarakatterhadap hal ini. Karena orang beranggapanritual cucuk tubuh itu bisa dilakukan karnasebelumnya orang yang melakukan itu minum-minuman terlebih dahulu (mabuk).Bapak Silen (62 tahun) mempunyaialasan lain mengenai ritual cucuk tubuh yangsudah tidak di laksanakan lagi khususnya di kuil
Sree Soepramaniem Nagarattar ini. Menurutbeliau mengapa ritual seperti cucuk tubuh initidak dilaksanakan pada wawancara tanggal 03Februari 2015: “Kenapa ritual itu gak
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dilaksanakan lagi sebabnya adalah terlalu repotdan saat ini zaman pun juga udah berubah.Cucuk tubuh tidak dilaksanakan lagi, inikanmaunya orang-orang yang punya problem. Tapikarna kita tidak ada yang berniat itu ya tidakdilaksanakan lagi dan lagi-lagi zaman memang
udah berubah”.Sedangkan menurut ane Sad AgustinGanesha Putra S.Pd.H (26 tahun) padawawancara tanggal 29 Maret 2015 salahseorang pandita muda juga ikut menerangkanmengenai tidak adanya ritual cucuk tubuhdalam perayaan ritual Thaipusam di Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar adalah sebagaiberikut: “Di sini ritual cucuk tubuh memangditiadakan lagi, karena kebanyakan yangmelakukan itu hanya main-main. Menunjukanbahwa dia kuat, bahwa dia hebat makanyakhususnya di kuil ini ditiadakan, tapi di kuil-kuillain masih diadakan. Karena sekarang jarangyang kita liat melakukan itu betul-betul niatnyabernazar atau beribadah. Hanya sekedarmenganggarkan kehebatan aja bukan karenaibadah. Jadi karena ditakutkan rusuh, maka dariitu ritual ini ditiadakan lagi khusus di kuil ini.namanya orang ibadah perlu kekhusukan dankehikmatan, terangnya.”Selain itu ane Magen (30 tahun) padawawancara tanggal 10 Februari 2015menambahkan perihal ritual cucuk tubuh ini.Untuk melaksanakan ritual cucuk tubuh inimemakan biaya yang cukup banyak. Hal inidikarenakan alat-alatnya kita beli dari luarnegeri. Beliau menambahkan terkadang tidakjarang kalau ritual cucuk tubuh seperti inimereka akan memanggil pandita dari luar danmembayarnya dengan uang ringgit.Alasan lain mengenai ritual cucuk tubuhini tidak dilaksanakan lagi dalam praktiknya.Menurut ane Terna (34 tahun) adalah salahsatu pandita di Kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar. Menurut beliau upacara ritualcucuk tubuh ini sudah lama tidak diadakankurang lebih sudah ±65 Tahun. Sebabnya initidak dilakukan diungkapkan beliau dalamwawancara pada tanggal 02 Mei 2014: “Tidakadanya niat untuk melakukan (tidak ada nazaryang dicapai dengan balasan nazar mengenai

ritual cucuk tubuh). Butuh proses panjanguntuk melakukannya, mulai dari berpuasaselama 1 bulan penuh tanpa makanan-makananyang berbau amis. Kalau ingin melakukan nazartadi seseorang harus menginap di kuil,berpuasa dan mengikuti tiap-tiap prosesinya.Bagi pemohon nazar harus melakukan hal yangsama dalam acara selama tiga tahunmendatang, hal ini dikarenakan jika hanyadilakukan sekali rasanya tidak sempurna saja.Barulah sesudah tiga kali dilaksanakan halserupa dalam tiga tahun berturut-turut pulabarulah pemenuhan nazar tercapai juga dengansempurna. Selain banyak prosesnya kenaparitual cucuk tubuh ini tidak dilaksanakan lagiadalah karena kekurangan alat di kuil. Itu karnaalat yang digunakan bukan alat yangsembarangan karena dapat melukai pesertapelaksanaan ritual cucuk tubuh ini”.Penuturan lain datang dari bapak Manan(58 tahun) pada wawancara tanggal 01Februari 2015 mengenai penyebab ritual cucuktubuh tidak dilaksanakan lagi pada acara
Thaipusam di kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar. Faktor situasi menjadi alasanpertama yang bapak Manan berikan terkaittidak dilaksanakannya ritual cucuk tubuh ini.Beliau mengatakan bahwa zaman sudahsemakin modern, jadi kita harus mengikutiperkembangan jaman.Alasan lain menurutnya adalah karenahal ini merupakan alasan dari para penguruskuil untuk tidak melaksanakannya dulu. Selainitu alasan yang lain adalah jika ingin membuatritual seperti ritual cucuk tubuh ini haruslahdengan persiapan yang matang. Mengingatritual cucuk tubuh ini juga membutuhkan danayang cukup besar pula untuk pelaksanaannya.Oleh karena itu kita menunggu saat yang tepatkata bapak Manan.Menurut beliau ritual semacam ini sudahdigalakkan lagi untuk saat ini, tapi hanya kuil-kuil tertentu saja yang mengadakannya sepertidi Bekala dan Kelambir Lima contohnya. Kalauuntuk melarang ritual ini tidak mungkin,mengingat ini merupakan ritual keagamaan jaditidak ada yang berhak melarangnya jelas bapakManan.
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Sama halnya dengan ritual cucuk tubuh,menginjakkan kaki ke dalam bentangan baraapi merupakan salah satu bagian dari niat.Menginjakkan kaki kedalam bentangan bara apiini merupakan satu ritual yang biasanya terlihatdi dalam perayaan Thaipusam pada umumnya.Ritual ini juga sudah tidak dilaksanakan lagidalam perayaan ritual Thaipusam di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar.Alasan ketidakadaan ritual ini ditengah-tengah rangkaian kegiatan yang ada di dalamperayaan ritual Thaipusam sama seperti ritualcucuk tubuh sebelumnya. Banyak hal yangmelatarbelakangi ketidakadaan ritual cucuktubuh itu lagi di dalam perayaan Thaipusamkhususnya dikuil Sree Soepramaniem
Nagarattar ini. Alasannya bisa saja mungkintidak ada yang berniat akan hal ini.Selain itu alasan lain kemungkinandidasari oleh kelengkapan alat untukmelakukan ritual ini. Seperti yang diungkapkanoleh bapak Manan sebelumnya terkait denganritual cucuk tubuh sama halnya dengan ritualmenginjakan bara api ini. Alasan dari parapengurus kuil untuk tidak melaksanakannyadulu mungkin menjadi satu landasan mengapaini tidak dilaksanakan. Karena suatu hal yangdilakukan oleh umat yang melaksanakan ritualadalah keputusan dari kuil mana yang merekajadikan tempat untuk beribadah. Pastinya inisemua sudah diputuskan melalui kesepakatan-kesepakatan yang sudah di bicarakansebelumnya.Alasan mengenai hilangnya ritualmenginjakkan bara api ini di jelaskan olehSaravenan (17 tahun) pada wawancara tanggal03 Mei 2015: “Penuntasan nazar seperti ritual
cucok tubuh dan menginjakkan bara api gakdilaksanakan di kuil ini. Sebab ini sudah turuntemurun dilaksanakan dengan kondisi yangseperti ini tanpa adanya ritual cucok-cucokataupun ritual menginjakkan kaki ke bara api.Jadi pihak kuil hanya melanjutkan tradisi orang-orang terdahulu yang dilaksanakan dari duluaja, sebab dari dulu gak ada ritual macem inimakanya ini gak dilaksanakan saat ini. Kalaumenginjak bara api biasanya itu dilaksanakan di

kuil induk, di kuil Amman/Parwathi (dewaperempuan/orang tuanya Dewa Murugan)”.Sama dengan ritual cucuk tubuh,menginjakkan kaki ke bara api, Kavadimerupakan bagian yang tidak terpisahkanketika membahas ritual Thaipusam. Kavadimerupakan salah satu ungkapan wujud syukuryang ditunjukan oleh orang yang memilikinazar yang biasanya ada dan dilaksanakan didalam ritual Thaipusam. Pada Kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar pelaksanaaan ritual
Thaipusam khususnya tahun 2015dilaksanakan. Tetapi terdapat pergeseranmakna dalam pengangkatan kavadi ini.Sejarah awal kavadi diterangkan olehsalah seorang pandita muda bernama ane SadAgustin Ganesha Putra S.Pd.H pada wawancaratanggal 29 Maret 2015 Beliau mengatakanbahwa: “Dulunya ini bermula dari ceritaIdumban yang dihukum gurunya bernamaAgestyar untuk mengangakat dua buah gunung.Jadi Idumbanpun menyanggupi hal itu, lalu dia(Idumban) pikullah gunung. Kebetulan DewaMurugan itu pas lagi melintas, lagi ke bumi/kedunia. Dia (Murugan) melihat, dia (DewaMurugan) mau menguji memang dia (Idumban)hatinya tulus mau bertobat atau memang apagitulah. Dia (Dewa Murugan) duduki lah gunungtadi yang lagi dipikul Idumban. Jadi ya otomatiskalau udah kekuatan Tuhan yang mendudukipasti berat. Jadi keberatanlah dia (Idumban).Jadi dia (Idumban) tanyak, siapa kau yangmengganggu aku? Terjadilah percekcokkan,hampir mau perang. Pada saat mau terjadiperang datanglah gurunya Agestyar, terusAgestyar bilang kepada Idumban kalau ituadalah Tuhan yang kita sembah inilah DewaMurugan Tuhan yang mengambil wujudMurugan yang selama ini kita tau. Lalu Idumbanberkata “Oh..aku minta maaf kalau aku udahterlampau kasar sama kau. Aku tidak tau kalaukau itu adalah Tuhanku sendiri, aku betul-betulbertobat. Mulai sekarang aku jadi pengikutmudan siapapun yang menyembahmu dia harusmemikul kavadi seperti aku ini sebagai salahsatu bentuk penyerahan diri kepadamu” itulahkata Idumban. Jadi kek gitulah kisahnya, tapikarna sekarang era modern sekarang kavadi
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banyak di modernisasikan. Ada yang bentuknyaseperti kurungan, ada yang dipikul, ada yang
simple aja, jadi gitulah. Kan gak mungkinsekarang manusia angkat batu/Gunung. Jadi dimodernisasikan sebagai wujud simbolisasipemujaan kepada dia (Murugan)”.Maka dari itu dalam perayaan Thaipusamselalu ditemui kavadi ini. Menurut cerita dari
ane Sad Agustin (26 tahun) bahwa ketika orangyang main-main dengan kavadi ini maka akan dites. Menurutnya semakin lama bebannya akanmenjadi semakin berat. Padahal yang dipikuladalah rangkaian kayu atau besi kecil saja.Apabila kita tulus melakukannya beban yangkita angkat menjadi sangat ringan.Jika di kuil lain kavadi ini diangkat olehorang dewasa, tapi berbeda di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar kavadi ini diangkatoleh anak-anak. Lalu pada umumnya orang-orang yang mengangkat kavadi memiliki niatanyang sudah terwujud. Lain halnya dengan anak-anak ini yang hanya mengangkat kavaditersebut tanpa tau maksud dan tujuanmengangkat kavadi itu secara jelas.Keterangan mengenai kavadi ini turutdijelaskan oleh Bapak Krisna (73 Tahun) padawawancara tanggal 12 Maret 2015. Beliaumengatakan bahwa kavadi merupakan salahsatu bagian dari niat. Kavadi yang diibaratkansebagai sebuah bukit yang diatas bukit tersebutterdapat Dewa Murugan. Lalu orang-orangdatang membawa berbagai jenis makananuntuk Dewa Murugan yang berada di atas bukit.Secara logika menaiki bukit itu sulit maka orangyang berniat membawa kavadi biasanya akanmemikul benda yang berbentuk setengahlingkaran.Menurut beliau bahwa di kuil Sree
Soperamaniem Nagarattar khususnyapengangkatan kavadi di Kuil ini hanya sekedarmeramaikan saja agar acara berlangsungsemarak. Terkhusus untuk tahun ini menurutbeliau pihak kuil menyediakan kavadi untukanak-anak karna mereka mau mengangkatnya.Kalau untuk tahun depan apabila ada orangyang bernazar ingin mengangkat kavadi inidipersilahkan. Asal saja sebelum itu peniat

harus berpuasa terlebih dahulu dengan tidakmemakan makanan yang berbau amis.Mengenai kavadi juga dijelaskan olehbapak Silen (62 Tahun) pada wawancaratanggal 03 Februari 2015: “kavadi itu cumanuntuk nari aja. Kalau zaman dulu kavadi ini adakalau ritual cucuk tubuh juga diadakan. kavadiitu hanya sebagai ungkapan kegembiraan saja,kalau sekarang diskotiklah. ini satu bentukpenghiburan saja. kita beri kesenangan samaorang itukan bagus. Lagian positif ketimbangkita menghibur diri kita dengan hal-hal yangburuk seperti narkoba dan lain-lain”.Kelapa merupakan satu simbol yangsangat melekat dalam perayaan Thaipusam ini.Kelapa seakan menjadi sebuah simbol yangsangat penting sekali bukan hanya dalamsituasi tertentu saja melainkan dalamkehidupan sehari-hari umat Hindu. Kelapamerupakan benda yang memiliki makna yangamat berarti bagi umat Hindu terkhusus EtnikTamil ini. Selain memiliki pemaknaan, kelapajuga menjadi sebuah simbol yang selalu terlihatdalam pelaksanaan ritual keagamaan.Pecah kelapa merupakan bagian yangselalu diadakan di dalam perayaan Thaipusam.Sama halnya dengan kavadi, ritual cucuk tubuhdan menginjakan kaki ke dalam bentangan baraapi, pecah kelapa ini merupakan bagian dariperwujudan niat. Pecah kelapa merupakanritual yang dilaksanakan oleh orang yangmemiliki niatan. Pemecahan kelapa umumnyadipecahkan di depan kereta kencana sebelumakhirnya diberangkatkan mengelilingi jalanankota. Menurut Pak Krisna (73 tahun) bahwapecah kelapa ini merupakan bagian dari yangnamanya niat ini dijelaskannya padawawancara tanggal 14 Februari 2015: “Pecahkelapa ini bagian dari niat. Orang-rang yangberniat mensedekahkan kelapa. Kenapa merekamemecahkan kelapa? Karna air suci di dunia ituadalah air kelapa. Karena dari dalam tanah diadi ambil 15 meter untuk kita bisa ambil air suciitu di dalam tanah. Kelapa bukan sekedar buahbiasa, kelapa itu diibaratkan seperti kepalamanusia. Putihnya itu diibaratkan hati kita. Jadimaunya kita ini mempersembahkan sesuci dan
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seputihnya kelapa itu. gitulah isi kelapa itudagingnya putih, begitulah maunya hati orangitu”,  jelas bapak Krisna.Ada hal yang unik pada ritual pecahkelapa ini. Menurut pak Krisna bahwa dalampenuntasannya, si penazar harus memecahkankelapa sebanyak 108 atau bahkan 1008. Palingpenting di belakangnya harus ada angkadelapan, karena itu sudah merupakanketentuan. Pak Krisna menambahkan bahwasebenarnya tidak dipaksakan bagi siapa sajayang ingin bernazar apapun wujudnya selagimampu melaksanakannya termasuk ritual yangsatu ini. Bahkan dengan berdoa sekalipun tidakapa-apa, karena yang Tuhan minta hanyalahsebuah bentuk keyakinan/hati kita terhdap-NYA. Tapi jikalau kita buat apapun itu tidakmasalah asal mampu tidak ada salahnyamenurut beliau.Dalam hal ini khususnya di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar pecah kelapamemiliki pergeseran dalam pelaksanaannya.Mengenai pergeseran dalam pelaksanaannyaturut dijelaskan oleh bapak Silen (62 Tahun)dalam wawancara tanggal 03 Mei 2105: “Darizaman dulu ini dilaksanakan, kelapa inibiasanya dipecahkan disepanjang jalan yangakan dilewati oleh kereta kencana. Bahkan diMalaysia/Pineng orang beramai-ramaimemecahkan kelapa seperti orang India bahkanCina sekalipun ikut meramaikannya. Menurutbeliau di kuil Sree Soepramaniem Nagarattar inibiasanya pecah kelapa hanya dilakukan padasaat pergi dan pulang saja”.Tetapi apa yang dilihat oleh penulismengenai pemecahan kelapa ini tidak samaseperti yang diungkapkan oleh bapak Silen.Menurut bapak Silen (62 Tahun) bahwa pecahkelapa ini biasanya dilakukan khususnya di Kuil
Sree Soepramaniem Nagarattar biasanyadilakukan hanya saat pergi dan pulang saja.Tetapi pada kenyataannya penulis melihatbahwa ritual pecah kelapa ini dilakukan dibeberapa titik jalan yang dilewati saja, tetapimemang tidak dipecahkan diseluruh jalan yangdilewati.Walau demikian pendapat bapak Silenbenar adanya bahwa di kuil Sree Soepramaniem

Nagarattar ritual pecah kelapa tidakdipecahkan sepanjang jalan, melainkan dibeberapa titik tertentu saja. Hal inilah yangmenjadi sedikit pergeseran dalam pelaksanaanritual Thaipusam terkhusus di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar ini.Kereta kencana atau dalam bahasa Tamildisebut dengan Radhem merupakan kendaraanyang digunakan untuk mengarak arca DewaMurugan mengelilingi Kota tempatdilaksanakannya Thaipusam. pada perayaanritual Thaipusam terkhusus di kuil Sree
Soepramaniem Nagarattar biasanya Radhem iniditarik oleh orang-orang secara beramai-ramai.Kereta kencana atau Radhem merupakan bagianyang tidak terpisahkan dalam perayaan ritual
Thaipusam.Kereta kencana merupakan rangkaianacara yang paling dinanti oleh masyarakatterutama di kuil Sree Soepramaniem Nagarttar.Kereta kencana atau Radhem merupakanpuncak acara dalam perayaan Thaipusam yangberfungsi untuk mengarak arca Dewa Muruganyang disaksikan oleh berbagai kalangan. Padaperosesi arak-arakan Dewa Murugan biasanyadiselingi dengan penuntasan nazar yaitu pecahkelapa.Dalam pelaksanaan ritual Thaipusamterkhusus di kuil Sree Soepramaniem
Nagarattar dalam arak-arakan Radhem ini adapergeseran yang terjadi. Menurut salah satukerabat Tamil yaitu bapak Silen (62 tahun)pada wawancara tanggal 03 Februari 2015menjelaskan mengenai arak-arakan Radhem inipada zaman dahulu. Pada penjelasan beliauturut memaparkan pergeseran yang terjadi didalam pelaksanaan ritual Thaipusam terkhususmengenai arak-arakan arca Murugan denganmenggunakan Radhem ini.“Makna dari arak-arakan ini adalah dia(Murugan) memberi berkat kepadamasyarakatnya. Jadi yang gak datang dia beriberkat atau anugrah ketika melihatmasyrakatnya di luar sana. Kan banyak yangcacat, yang lumpuh. Kalau zaman dulu sekitartahun 70’an sampai lewat kantor gubernur(Jalan Sudirman) kelilingnya. Kalau sekaranghanya sekitaran jalan sini aja. Karena orangnya
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sedikit, biayanya mahal untuk membayar(polisinya, pengawalnya dan lainnya). Kalaukitakan sumbangannya dari masyarakat lagianpendapatan juga masih belum tinggi rata-ratanya jadi semampu kita aja. Harusnya darisore-pagi muter itu kereta kencana. Tapi karnabiaya tadi jadi seperti ini. Kalau di sini (Kuil
Sree Soepramaniem Nagarattar), jam 9 malam
udah balik. Dibilang dipersingkat karna kitanyaterbatas (dari segi orangnya)”.Bapak Silen (62 Tahun) mengungkapkanbahwa makna dari mengarak arca Murugankeluar ke jalanan kota adalah untukmemberikan berkat kepada masyarakat.Artinya masyarakat yang tidak bisa hadir jugaturut merasakan berkat atau anugerah yangdiberikan oleh Murugan. Karena tidak semuaorang bisa hadir dikarenakan keterbatasan fisikseperti cacat, lumpuh dan lainnya.Bapak Silen (62 Tahun) juga mengatakanbahwa pada zaman dahulu sekitar tahun 1970-an arak-arakan arca Murugan sampai melewatijalan Sudirman (Kantor Gubernur). Kalau padasaat sekarang ini arak-arakan arca Muruganhanya sekitaran jalan kuil saja. Mulai dari jalanKebun Bunga sampai ke jalan Tengku Umar,lalu melewati jalan H. Zainul Arifin laluberkeliling ke jalan S. Parman dan kembali lagike jalan Kebun Bunga.Hal ini disebabkan karena jumlahorangnya (umat) sedikit. Selain itu alasan lainkarena biaya yang mahal menjadi kendalanya.Biaya-biaya tersebut terdiri dari biayapengawal seperti polisi lalu biaya untukkebersihan jalanan yang dilewati. Mengingatjalanan yang dilewati akan dipenuhi denganpecahan kelapa-kelapa yang dipecahkan dijalanan. Mahalnya biaya yang dikeluarkan tidaksebanding dengan jumlah umat yang ada.Karena sumbangan yang diberikan jugamasih dari umat untuk umat. Karena umatjumlahnya tidak banyak maka otomatispemasukan juga tidak banyak. Apalagi tingkatpendapatan rata-rata juga belum terlalu tinggi.Oleh karenanya itu tidak cukup untukmenanggulangi biaya yang dikeluarkan apabilajalur jalan yang dilewati terlalu jauh kelilingnya.Untuk itulah bapak Silen menerangkan jika ini

dikatakan dipersingkat memang benar, karenakitanya juga terbatas (dari segi umatnya)terang bapak Silen.Ada beberapa macam niat yang biasanyadiwujudkan dalam beberapa perbuatan dan initermasuk kedalam rangkaian prosesi dalamkegiatan di dalam ritual Thaipusam tersebut.Sedangkan di Kuil Sree Soepramaniem
Nagaratar ada beberapa rangkaian yangmengalami pergeseran bahkan perubahan yangtidak lagi di lakukan sebagaimana umumnyadilaksanakan pada Ritual Thaipusam. Berikutakan dijelaskan penuntasan niat yang umumnyadilaksanakan dan rangkaian kegiatan yangdilaksanakan di Kuil Sree Soepramaniem
Nagaratar. Serta turut pula dijelaskan alasanapa yang melatarbelakangi sehingga itu tidakdilaksanakan lagi.
KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang sudahdilaksanakan oleh peneliti denganmenggunakan jenis penelitian yang bersifatkualitatif dengan pendekatan deskriptif dandidukung oleh hasil observasi dan wawancaradengan subjek yang mengetahui dan memahamitentang ritual Thaipusam pada Etnis Tamil yangada di Kota Medan, maka peneliti merumuskanbeberapa kesimpulan, diantaranya:Rangkaian perayaan ritual Thaipusamdiawali dengan mendoakan susu putih  (Paal
Kudam) yang dibawa ke Kuil, lalu Maha
Abisegam dengan menggunakan sesajen salahsatunya Paal Kudam. Melakukan pemujaan danmenghias Dewa Murugan dalam rupa yangsebagus mungkin (Alanggaram). Selanjutnyamelakukan archanai, lalu melakukan pemujaandengan mempersembahkan bunga, wangi-wangian, lampu, air dan nasi sebagai sesajendalam pemujaan (Maha Puja). Berikutnyamakan bersama (Maheswara Puja), selanjutnyayaitu Maha Puja dengan membawa Shri
Subramaniam Swami bersama mayil waghanam(kendaraan berupa burung merak) keliling kuildan untuk selanjutnya membawa Arca Murugankeluar berkeliling jalanan kota denganmenggunakan kereta kencana (Radhem)sebelum diarak-arak terlebih dahulu pandita
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melakukan Archanai di depan kereta kencana.Sampai kepada pemujaan terakhir kepadaDewa Murugan setelah usai di arak-arak.Adapun pihak-pihak yang terlibat dalammensukseskan perayaan ritual Thaipusam iniantara lain adalah para pandita, para penguruskuil, para umat yang tergabung dalamkumpulan Chettyar, para teknisi yangmemperbaiki keadaan Radhem dan teknisilampu, juga ada petugas pembersih kuil sertapara petugas yang memasak makanan di dapurumum kuil.Makna yang terkandung pada perayaanini adalah untuk mengenang jasa sertamenghormati Dewa Murugan yang telahberhasil mengalahkan kekuatan jahat dimukabumi serta meneladani sikap dan tingkah lakuMurugan dalam membawa agama Hindumenjadi suatu ajaran yang baik. Sertamengambil sebuah intisari dari suatu perayaanini bahwa apa yang dilakukan Murugan dapatdiaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari.Dalam perayaan Thaipusam khususnya dikuil Sree Soperamaniem Nagarattar adabeberapa perubahan yang terjadi dalam praktikpelaksanaannya di antaranya adalah ritualcucuk tubuh, menginjakkan kaki kebara api,
Kavadi, ritual pecah kelapa serta arak-arakkereta kencana (Radhem). Berbagai perubahantersebut terjadi dengan alasan masing-masingyang melatarbelakanginya.
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